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Penelitian ini di latar belakangi oleh rendahnya minat belajar anak dalam menghafal macam 
warna pada usia 4-5 tahun. Taman Kanak-Kanak Cahaya Bunda Barengkrajan Krian Sidoarjo. 
Dari 14 anak hanya 7 anak yang mampu mendapatkan nilai sekurang-kurangnya berkembang 
sesuai harapan. Minimnya media yang digunakan guru saat pembelajaran dikelas membuat 
anak merasa bosan dengan pelajaran. Berdasarkan hal tersebut peneliti menerapkan media pasir 
berwarna. 
 Permasalahan yang di kaji dalam penelitian ini, yaitu : 1) Bagaimana peningkatan 
perkembangan kognitif mengenal warna di TK Cahaya Bunda? 2) Bagaimana penggunaan 
media pasir berwarna untuk meningkatkan perkembangan kognitif anak di TK Cahaya Bunda ? 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model kurt levin yang terdiri dari pra siklus, 
siklus I dan siklus II, di dalam siklusnya terdapat 4 tahapan (perencanaan, pengamatan, refleksi, 
dan tindakan). Pengumpulan data didapat melalui wawancara, observasi, penelitian non tes, dan 
dokumentasi. 
 Hasil penelitian yang telah dilakukan adalah : 1) penerapan metode demonstrasi berkembang 
sangat baik, dalam meningkatkan perkembangaan kognitif anak untuk menghafal macam 
warna. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi peneliti dan guru kelas pada Pra siklus 28,5% 
(berkembang sesuai harapan), pada Siklus I 49,9% (berkembang sesuai harapan). Ini 
dikarenakan peneliti dan guru kelas bisa memperhatikan setiap kemampuan yang terdapat pada 
diri peserta didik. 2) adanya peningkatan kemampuan menghafal macam warna dengan media 
pasir berwarna setelah diterapkannya metode demonstrasi dari hasil ketuntasan belajar siswa 
dalam kemampuan menghafal warna melampaui kategori berkembang sesuai harapan. Hal ini 
dilihat dari nilai rata-rata peserta didik pada pra siklus menunjukkan sebesar 28,5%, pada siklus 
I memperoleh 49,9% dan pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 78,5% dan telah 
memenuhi indikator keberhasilan yang diterapkan. 
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A.  Latar Belakang Masalah  
Masa kanak-kanak merupakan masa yang indah. Dalam masa ini, anak-
anak akan cenderung lebih banyak menghabiskan waktu untuk bermain dari pada 
belajar, karena masa ini menjadi fase bermain bagi anak. Terkadang anak-anak 
mendapat paksaan atau tuntutan untuk belajar dari orang tua mereka, padahal 
masa kanak-kanak merupakan masa bermain, oleh karena itu kita sebagai 
pendidik harus mempunyai cara untuk menstimulus perkembangan anak melalui 
permainan yang menyenangkan. Menstimulus anak dengan permainan 
memberikan banyak sekali manfaat, baik untuk anak maupun pendidik. Dalam 
bermain anak dapat diajak belajar dengan cara yang menyenangkan, sehingga 
tujuan belajar dan bermain dapat tercapai dalam waktu bersamaan. Pendidikan 
Anak Usia dini merupakan salah satu solusi bagi orang tua untuk mulai 
menyekolahkan anak mereka.  
Menurut Permendikbud Nomor 137 tahun 2014, anak usia dini adalah 
anak sejak dilahirkan sampai usia enam tahun yang memerlukan pembinaan 
melalui pemberian rancangan Pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani. Pada masa ini disebut dengan periode emas 
(the golden age) karena otak anak sedang mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan yang sangat pesat. Otak merupakan kunci utama bagi 
pembentukan kecerdasan anak. Pada masa ini pertumbuhan dan perkembangan 
otak anak mencapai 80% dari otak ketika dewasa kelak. 

































Pendidikan Anak Usia Dini memberikan stimulus sesuai dengan tingkat 
perkembangan anak. Sebagai seorang pendidik, hendaknya kita menstimulus 
perkembangan anak melalui bermain dan media pembelajaran yang 
menyenangkan serta mendidik. Pendidikan merupakan hal yang sangat penting 
dalam perkembangan anak karena masa usia dini merupakan masa yang paling 
tepat untuk mengawali pendidikan anak. Ditinjau dari perkembangan otak, maka 
tahap perkembangan otak pada anak usia dini menempati posisi yang paling vital, 
yakni mencapai 80 persen. Masa ini, merupakan masa emas (golden age) bagi 
perkembangan anak. 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia pendidikan adalah proses 
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan pendidikan 
adalah ikhtiar yang dimaksudkan untuk memampukan manusia (mengatasi hasrat-
hasrat alaminya). Anak-anak perlu didorong untuk bermain dengan apa yang akan 
mereka tekuni di masa mendatang. Pendidikan untuk anak perlu disesuaikan 
dengan minat serta tahap perkembangan anak.  
Menurut Frobel belajar dalam bermain sangat penting, karena berdasarkan 
pengalamannya sebagai guru, dia menyadari bahwa kegiatan bermain yang 
dinikmati anak dapat digunakan untuk menarik perhatian serta mengembangkan 
pengetahuan anak. Berdasarkan uraian di atas, bermain dapat digunakan sebagai 

































media untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan dalam diri anak. Di 
dalam bermain banyak aspek yang bisa dikembangkan dalam diri anak1.  
Aspek yang biasa dikembangkan saat anak bermain antara lain, aspek 
perkembangan norma agama, motorik, sosial emosional, bahasa dan kognitif 
anak, seperti yang telah kita ketahui bahwa media atau permainan edukatif itu 
harus mampu mengembangkan lebih dari satu  aspek perkembangan pada diri 
anak. Dalam memberikan pembelajaran kepada anak, kita dapat menggunakan 
media pembelajaran sebagai salah satu alternatif dalam mengajar.  
Menurut Heinich, dan kawan-kawan media adalah alat saluran 
komunikasi. Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari 
kata “medium” yang berarti “perantara” yaitu perantara sumber pesandan 
penerima pesan.2Media atau sumber belajar adalah alat yang memberikan 
informasi maupun berbagai ketrampilan kepada peserta didik maupun pendidik, 
antara lain buku referensi, buku cerita, gambar-gambar, narasumber, benda, atau 
hasil-hasil budaya. NEA (National Education Association) menyatakan bahwa 
media adalah bentuk-bentuk komunikasi, baik cetak maupun audiovisual. Media 
hendaknya dapat dilihat, didengar, dan dibaca.3 
Menurut AECT (Association Of Education and Communication 
Technology) mengemukakan bahwa media sebagai salah satu bentuk atau alat 
yang digunakan oleh seseorang untuk menyalurkan pesan atau informasi. 
 
1
Kartini, Kartono. Psikologi Anak. (Bandung: CV Mandar Maju, 2007), 124 
2Azhar Arsyad.Media Pembelajaran. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 4 
3Anggani Sudono.Sumber Belajar dan Alat Permainan. (Jakarta: Gramedia, 2007), 7 

































Sedangkan Gagne dan Briggs mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah 
alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pasir berarti, butiran kecil atau halus. 
Pasir merupakan suatu komponen yang berasal dari alam. Pasir banyak kita 
jumpai di lingkungan sekitar kita, di jalan, pantai atau di halaman.  
Pasir merupakan bahan alam yang sangat mudah dijumpai, selain itu 
bermain pasir merupakan hal yang sangat menarik bagi anak, karena dengan pasir 
anak dapat bermain menuang, mengisi, mencetak, menabur, dan membuat 
bangunan. Anak-anak suka bereksplorasi dengan dengan tanah, lumpur, dan pasir, 
dan kekayaan bereksperimen dengan pasir tidak ternilai harganya. Warna 
merupakan unsur desain pertama yang dapat menarik perhatiandan minat 
seseorang.  
Dalam seni rupa, warna berarti pantulan dari cahaya yang dipengaruhi oleh 
pigmen yang terdapat di permukaan benda. Perpaduan dari beberapa warna akan 
menjadi lebih menarik bila kita lihat, misal saat kita melihat perpaduan warna-
warni pelangi pasti jauh lebih indah daripada kitahanya melihat satu warna saja 
tanpa perpaduan warna lain. Secara psikologi warna memiliki karakter atau sifat 
yang berbeda-beda. Sejak jaman dahulu warna diketahui mempunyai pengaruh 
terhadap manusia. Warna biasanya mempengaruhi karakter dan kejiwaan 
seseorang. Selain itu warna juga merupakan ekspresi dari imajinasi seseorang.  
Menurut Dewey Sadka warna memiliki pengaruh yang besar terhadap 
kinerja sekolah dan kemampuan belajar anak. Berdasarkan riset terbaru 

































mengungkapkan bahwa anak-anak dapat mempertahankan pesan sekitar 40% 
lebih baik jika ditampilkan dalam warna. Warna memiliki daya tarik yang sangat 
kuat dalam kehidupan kita sehari-hari dan memiliki pengaruh yang cukup besar 
terhadap ekspresi maupun psikologis seseorang.4 
Karena alasan ini, maka peneliti memodifikasi pasir menjadi pasir 
berwarna yang digunakan sebagai media pembelajaran. Penggunaan media pasir 
berwarna dapat menjadi salah satu alternatif media pembelajaran. Media pasir 
berwarna dapat dengan mudah kita dapatkan,dengan cara membuat sendiri dari 
pasir yang diwarnai dengan pewarna makanan, pemilihan warna dapat disesuaikan 
dengan kebutuhan atau warna-warna cerah yang disukai oleh anak, seperti warna 
merah, biru, kuning atau hijau. Media ini juga termasuk dalam media yang 
edukatif, karena dapat mengembangkan beberapa aspek perkembangan dalam diri 
anak. Aspek perkembangan yang dapat dikembangkan melalui pasir berwarna 
yaitu aspek perkembangan motorik halus dan kognitif anak. Dalam penelitian ini 
peneliti lebih fokus pada aspek perkembangan kognitif karena pasir berwarna 
dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk menstimulus perkembangan 
kognitif anak yang mencakup pengenalan sains untuk anak usia 3-4 tahun.  
Dalam perkembangan kognitif piaget mengemukakan beberapa tahap 
perkembangan kognitif. Pada tahap 2 yaitu tahap praoperasional usia 2-7tahun. 
Anak berpikir menggunakan simbol-simbol, dan pencitraan batiniah. Namun 
pemikiran mereka masih belum sistematis dan logis. Pemikiran dalam tahap ini 
 
4Femi Olivia. Membantu Anak Punya Ingatan Super. (Jakarta: Gramedia, 2008), 65 
 

































sangat berbeda dengan pemikiran yang dimiliki oleh orang dewasa. Tahap pra 
oprasional ini dapat dibagi menjadi 2 yaitu tahap fungsi simbolis, dan tahap 
pemikiran intuitif. Tahap fungsi simbolis terjadi kira-kira. Saat anak berusia 2-4 
tahun. Pada tahap ini anak-anak mengembangkan kemampuan untuk 
membayangkan kemampuan secara mental suatu objek yang tidak ada. Seperti 
saat anak-anak menggunakan desain coretan untuk menggambar rumah, manusia, 
hewan, dan lain-lain. Tahap pemikiran intuitif terjadi saat anak berusia 4-7 tahun. 
Pada usia ini anak-anak menggunakan penalaran primitif. Piaget menyebutkan 
periode ini disebut sebagai periode intuitif  karena, anak-anak begitu yakin 
tentang pengetahuan mereka, tetapi belum sadar, bagaimana mereka tahu apa 
yang mereka ketahui. 
Dalam perkembangan kognitif anak usia dini, pengenalan sains menjadi 
sangat penting, karena sains merupakan ilmu pengetahuan yang digunakan dalam 
mencari penjelasan tentang apa yang terjadi di lingkungan sekitar kita. 
Penggunaan media pasir bewarna menjadi salah satu media alternatif yang dapat 
mengembangkan aspek perkembangan kognitif pada anak, yaitu sains dan anak 
dengan mudah mengerti tentang apa yang terjadi di lingkungan sekitar dengan 
kegiatan yang menyenangkan. Di TK. Cahaya Bunda Krian Sidoarjo. 
Pemanfaatan media yang ada di lingkungan sekitar masih sangat kurang, padahal 
lingkungan di sekitar banyak menyimpan bahan yang bisa dijadikan media 
bermain untuk anak. Sehingga anak dapat mengeksplor imajinasi mereka, tetapi 
kebanyakan orang tua cenderung lebih berminat membelikan mainan yang 
cenderung tidak memiliki nilai edukatif yang ada di toko untuk anak mereka 

































daripada memberikan media bermain edukatif dari lingkungan sekitar mereka, 
padahal apa yang ada di lingkungan sekitar mereka dapat jauh lebih banyak 
memberikan keuntungan untuk orangtua dan guru dalam mengembangkan aspek 
perkembangan dalam diri anak.  
TK. Cahaya Bunda Krian, Sidoarjo merupakan suatu lembaga pendidikan 
anak usia dini yang ada di Desa Bareng Krajan, Kecamatan Krian Kabupaten 
Sidoarjo, yang berada pada lingkungan yang sangat bisa untuk memiliki bahan-
bahan alam. Akan tetapi tenaga pendidik masih kesulitan dalam memanfaatkan 
bahan alam dari lingkungan sekitar sehingga dalam pembelajaran sehari-hari 
sering dijumpai penggunaan lembar kerja, padahal lingkungan sekitar 
menyediakan bahan-bahan yang dapat dikembangkan sebagai media pembelajaran 
sehari-hari yang dapat dieksplor oleh pendidik, peserta didik maupun orang tua, 
sehingga kegiatan pembelajaran lebih menyenangkan. 
Kemampuan anak dalam mengenal warna memang sangat buruk, tidak 
semua anak bisa mengenal dan bisa menghafal macam-macam warna yang ada. 
Sehingga guru diharuskan lebih kreatif lagi dalam menggunakan media 
pembelajaran, agar anak tidak mudah bosan dan bisa konsentrasi dalam kelas 






































B. Lembar Penilaian Harian 
Tema  : Alat Komunikasi 
Sub Tema : Televisi 
Tanggal : 11 Maret 2019 
No Indikator penilaian Penjelasan 
A Moral &Agama : Mengenal kegiatan ibadah sehari-hari. 
B  Fisik Motorik : (MB) Mengenal dan menggunakan teknologi 
sederhana. 
C  Sosial Emosional : (BSH) Memniliki perilaku yang mencerminkan sikap 
menghargai dan toleran kepada orang lain. 
D  Bahasa : (MB) *Memahami Bahasa reseptif (menyimak dan 
membaca). 
*Mengungkapkan Bahasa verbal dan non verbal. 
E  Kognitif : (BSB) Mengenal benda-benda di sekitarnya. 
F  Seni : (MB) Menunjukkan karya dan aktifitas seni dengan 
menggunakan berbagai media. 






































BB : Belum Berkembang   MB : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan BSB : Berkembang Sangat Baik 
 Catatan Guru : Anak lebih ditingkatkan lagi belajar dirumah. 
 
C. Rumusan  Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana penggunaan media pasir berwarna untuk meningkatkan 
perkembangan kognitif anak di TK. Cahaya Bunda Krian Sidoarjo ? 
2. Bagaimana peningkatanperkembangan kognitif mengenal warna 
setelah penggunaan media pasir berwarna di TK. Cahaya Bunda Krian 
Sidoarjo ? 
 
D. Tindakan Yang Dipilih 
Peneliti melakukan tindakan meningkatkan kognitif anak melalui 
metode permainan pasir berwarna pada kelompok A TK. Cahaya Bunda 
Krian Sidoarjo. Menggunakan penelitian tindakan kelas. Adapun langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut : 
1. Mengamati, menganalisis dan menyimpulkan karakteristik minat 
belajar kelompok A TK. Cahaya Bunda Krian Sidoarjo. Kemudian 
menyusun strategi pembelajaran melalui permainan pasir warna. 

































2. Melaksanakan permainan pasir warna pada kelompok A TK. Cahaya 
Bunda Krian Sidoarjo. Karena dalam permainan pasir warna ini anak 
dapat melatih perkembangan kognitifnya, dan anak bisa membedakan 
macam warna serta bisa melatih kreativitas. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
penggunaan media pasir berwarna terhadap perkembangan kognitif anak 
(pengenalan sains). 
1. Untuk bisa melatih kreatifitas anak melalui penggunaan media pasir 
berwarna. 
2. Untuk bisa meningkatkan perkembangan kognitif mengenal warna. 
 
F. Lingkup penelitian 
Adapun pembahasan dalam lingkup penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelompok A tahun pelajaran 
2018-2019 di TK. Cahaya Bunda Krian Sidoarjo. 
2. Implementasi kegiatan ini menggunakan media permainan pasir warna. 
3. Peningkatan perkembangan kognitif anak dengan indikator : 
a. Membedakan  
b. Menghafal 
c. Membentuk  

































G. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan masalah penelitian dan tujuan penelitian yang 
dikemukakan penelitian diatas diharapkan dapat memberi manfaat bagi 
perorangan atau institusi sebagai berikut : 
1.  Bagi Orangtua  
Menambah wawasan orangtua tentang media pembelajaran 
yangedukatif dan pengetahuan tentang perkembangan kognitif anak. 
2. Bagi Guru  
Mendapatkan pengetahuan baru tentang pembelajaran yang 
interaktif dan menyenangkan melalui media permainan pasir wana. 
3. Bagi Anak 
a. Anak dapat mengeksplor imajinasi mereka melalui media bermain 
yang atraktif dan menyenangkan. 
b. Anak dapat lebih dekat dengan alam dan menjadi kreatif dalam 
memanfaatkan bahan yang ada di lingkungan sekitar mereka. 
4. Bagi Penulis  
a. Menambah wawasan perspektif penulis.  









































A. Kemampuan Kognitif 
1. Pengertian Tentang Kemampuan 
Di dalam kamus Bahasa Indonesia dalam halaman 323 kemampuan 
berasal dari kata “mampu” yang berarti (kuasa, sanggup, melakukan 
sesuatu, dapat, berada, kaya). Kemampuan adalah suatu kesanggupan 
dalam melakukan sesuatu yang harus ia lakukan5 
Menurut Susanto, kemampuan merupakan daya untuk melakukan 
sesuatu tindakan sebagai hasil dari pembawaan dan latihan. Dalam 
pandangan Munandar, kemampuan ini adalah potensi seseorang yang 
merupakan bawaan sejak lahir serta dipermatang dengan adanya 
pembiasaan dan latihan, sehingga ia mampu melakukan sesuatu.6 
Sedangkan menurut Robbins, kemampuan adalah kapasitas 
seseorang individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu 
pekerjaan.7 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah 
suatu daya atau kesanggupan setiap individu sebagai hasil dari 
pembawaan dan latihan untuk mengerjakan berbagai tugas dalam 
suatu pekerjaan. 
 
5 Anwar, Desi. Kamus Bahasa Indonesia Modern. (Surabaya: Amelia, 2002), 233 
6Susanto, Ahmad. Perkembangan Anak Usia Dini. (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), 97 
7Robbins, Stephen P. Perilaku Organisasi (Alih Bahasa Drs. Benyamin Molan). (Klaten: PT 
INTAN SEJATI, 2006), 102 

































2. Pengertian Kognitif 
Menurut Rahman dalam istilah kognitif berasal dari kata cognition 
atau knowing yang berarti konsep luas dan inklusi yang mengacu pada 
kegiatan mental yang tampak dalam pemerolehan, organisasi 
(penataan) dan penggunaan pengetahuan. Dalam arti luas, kognitif 
merupakan ranah kejiwaan yang berpusat di otak dan berhubungan 
dengan konasi (kehendak) dan afeksi (perasaan).8 
Sedangkan pengertian kognitif menurut Susanto, adalah suatu 
proses berfikir, yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan, 
menilai, mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa. Hal ini 
memiliki makna menghubungkan suatu peristiwa dengan peristiwa 
lainnya serta kemampuan menilai dan mempertimbangkan segala 
sesuatu yang diamati dari dunia sekitar.9 
Senada dengan pendapat di atas pengertian kognitif menurut 
Padmonodewo, adalah pengertian yang luas mengenai berfikir dan 
mengamati, merupakan tingkah laku yang mengakibatkan orang 
memperoleh pengetahuan untuk menyelesaikan masalah.10 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian kognitif 
adalah suatu proses berfikir atau pengolahan informasi dari 
rangsangan luar yang diterima individu melalui semua panca 
inderanya untuk memperoleh pengetahuan dalam memecahkan 
masalah yang dihadapinya. 
 
8 Wiyani, Novan Ardy. Bina Karakter Anak Usia Dini. (Jogjakarta: AR-RUZZ Media, 2013), 72 
9 Susanto, Ahmad. Perkembangan Anak Usia Dini. (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), 47 
10 Patmonodewo, Soemarti. Pendidikan Anak Usia Dini. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), 27 

































3. Pengertian Kemampuan Kognitif 
Kemampuan kognitif adalah perkembangan bagian dari otak, 
digunakan untuk pemahaman, penalaran, pengetahuan dan pengertian. 
Pikiran anak mulai aktif sejak lahir, dari hari ke hari sepanjang 
pertumbuhannya. Perkembangan pikirannya seperti : belajar tentang 
kemampuan-kemampuan baru, memperoleh banyak ingatan, 
menambah banyak pengalaman. Sepanjang perkembangannya pikiran 
anak, maka anak akan menjadi cerdas11 
Menurut Slavin, kemampuan kognitif adalah hasil dari hubungan 
perkembangan otak dan sistem saraf dengan pengalaman-pengalaman 
yang membantu individu untuk beradaptasi dengan lingkungannya. 
Menurut Piaget, karena manusia secara genetis sama dan mempunyai 
pengalaman yang hampir serupa, kita dapat mengasumsikan bahwa 
manusia dalam perkembangannya akan memperlihatkan keseragaman. 
Dengan kata lain, anak-anak mungkin berbeda usia ketika mencapai 
tahapan tertentu tapi tahap yang mereka lalui senantiasa sama.12 
Senada dengan pendapat di atas pengertian kemampuan kognitif 
menurut Fadlillah, adalah perkembangan yang terkait dengan 
kemampuan berfikir seseorang yang diartikan sebagai perkembangan 
menunjukkan intelektual. Kognisi merupakan bagian intelek yang 
 
11 Susanto, Ahmad. Perkembangan Anak Usia Dini. (Jakarta: Prenata Media Group, 2011), 52 
12 Slavin. Psikologi Pendidikan Teori dan Praktek. (Jakarta: PT Indeks, 2008), 42 

































merujuk pada penerimaan, penafsiran, pemikiran, pengingatan, 
pengkhayalan, pengambilan keputusan dan penalaran.13 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
kognitif adalah hasil dari hubungan perkembangan otak dan sistem 
saraf dengan pengalaman-pengalaman yang membantu individu untuk 
beradaptasi dengan lingkungannya dalam pemahaman, penalaran, 
pengetahuan, pengertian, berkembangnya pikiran, kemampuan-
kemampuan baru, memperoleh banyak ingatan, menambah banyak 
pengalaman, penerimaan, penafsiran, pemikiran, pengingatan, 
pengkhayalan dan pengambilan keputusan. 
4. Tahapan Perkembangan Kognitif 
Menurut Piaget, perkembangan kognitif terbagi ke dalam empat 
tahap,14yaitu : 
a. Tahap Sensori Motor 
Tahap sensor motor yaitu antara rentang usia 0-2 tahun. 
Pada rentang usia tersebut, anak berinteraksi dengan dunia 
sekitar melalui panca indra. Dimulai dari gerak reflek yang 
dimiliki sejak lahir, menghisap, menggenggam, melihat, 
melempar hingga pada akhir usia 2 tahun anak sudah dapat 
menggunakan satu benda dengan tujuan berbeda. Dapat 
berpikir kompleks seperti bagaimana cara untuk mendapatkan 
suatu benda yang diinginkannya dengan benda tersebut. 
 
13 Fadlillah, Muhammad. Desain Perkembangan PAUD. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 41 
14 Gunarti, Winda. Metode Pengembangan Perilaku dan Kemampuan Dasar Anak usia Dini. 
(Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), 1.38 

































Kemampuan ini merupakan awal berpikir secara simbolik 
yaitu kemampuan untuk memikirkan suatu obyek tanpa 
kehadiran obyek tersebut secara empirik. 
b. Tahap Pra Operasional 
Tahap pra operasional yaitu rentang usia 2-7 tahun. Pada 
rentang usia tersebut anak mulai menyadari bahwa 
pemahamannya tentang benda-benda yang ada disekitarnya 
tidak hanya dapat dilakukan melalui kegiatan sensorimotor 
(aktivitas, seperti mendengar, melihat, meraba, mencium, 
merasa, serta gerakan fisiknya), tetapi juga dapat dilakukan 
melalui kegiatan yang bersifat simbolik. Tahap pra operasional 
memberikan andil yang sangat besar terhadap perkembangan 
kognitif anak. 
c. Tahap Operasional Konkert 
Tahap ini berlangsung pada usia 7-12 tahun, dimana anak 
sudah punya kemampuan berpikir secara logis dengan syarat 
obyek yang menjadi sumber berpikir tersebut hadir secara 
konkret. Anak dapat mengklasifikasi objek, mengurutkan 
benda dengan tata urutannya, memahami cara pandang orang 
lain dan berpikir secara dedukatif. 
d. Tahap Operasi Formal 
Tahap ini berlangsung pada usia 12 tahun, dimana anak 
dapat berpikir secara abstrak seperti kemampuan 

































mengemukakan ide-ide, memprediksi kejadian yang akan 
terjadi, melakukan proses berpikir ilmiah yaitu mengemukakan 
hipotesis dan menentukan cara untuk membuktikan kebenaran 
hipotesis tersebut. 
Sedangkan tahapan perkembangan kognitif menurut Piaget 
(dalam Sujiono, terbagi dalam 4 tahap,15yaitu : 
1) Tahap Sensori Motor (0-2 tahun) 
Pada rentang usia 0-2 tahun anak berinteraksi 
dengan dunia luar melalui panca inderanya. Dimulai 
dari gerakan reflek yang dimiliki sejak lahir, 
menghisap, menggenggam, melihat, melempar hingga 
pada akhir usia 2 tahun anak sudah dapat menggunakan 
satu benda tujuan berbeda. Dapat berfikir kompleks 
untuk mendapatkan suatu benda yang diinginkannya 
dengan benda tersebut. Kemampuan ini merupakan 
awal berfikir simbolik. 
2) Tahap Pra Operasional 
Tahap ini merupakan masa permulaan anak untuk 
membangun kemampuannya dalam menyusun 
fikirannya. Oleh sebab itu, cara berfikir anak belum 
stabil dan belum terorganisir secara baik. Tahap ini 
 
15Sujiono. Bermain Kreatif Berbasis Kecerdasan Jamak. (Jakarta : PT. Indeks,2010), 120 

































terbagi menjadi sub tahap yaitu berfikir secara 
simbolik, berfikir egosentris dan berfikir secara intuitif. 
3) Tahap Operasi Konkret (7-12 tahun) 
Anak sudah punya kemampuan berfikir secara logis 
dengan syarat obyek yang menjadi sumber berfikir 
tersebut hadir secara konkret. 
4) Tahap Operasi Formal (12 tahun) 
Anak dapat berfikir secara abstrak seperti 
kemampuan mengemukakan ide-ide, memprediksi 
kejadian yang akan terjadi, melakukan proses berfikir 
ilmiah. 
Berdasarkan uraian dua pendapat di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa tahapan perkembangan kognitif terdiri dari empat tahapan yaitu : 
Tahap sensori motor, tahap pra operasional, tahap operasi konkret dan 
tahap operasi formal. 
B. Mengenal Warna 
1. Definisi Warna 
Menurut Susanto, warna di definisikan sebagai getaran atau 
gelombang yang diterima indera penglihatan manusia yang berasal dari 
pancaran cahaya melalui sebuah benda, cahaya yang dihasilkan dari 

































jarak antara yang bisa di tangkap oleh indera manusia tersebut dapat 
diurai melalui prima kaca menjadi warna.16 
Senada dengan pendapat di atas Nugroho, mendefinisikan bahwa 
warna adalah kesan yang di peroleh mata dari cahaya yang di pantulkan 
oleh benda-benda yang dikenai cahaya.17 
Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa definisi 
warna adalah getaran atau gelombang yang diperoleh mata dari 
pantulan cahaya yang mengenai benda-benda. 
2. Macam-macam Warna 
Warna-warna yang ada di alam dibagi menjadi 4 kelompok warna 
menurut Teori Brewster, yaitu warna primer, warna sekunder, warna 
tersier dan warna netral18 
a. Warna Primer 
Warna primer yaitu warna dasar yang tidak merupakan 
campuran dari warna-warna lain, atau disebut juga warna 
pokok yang terdiri dari merah, kuning, dan biru. 
b. Warna Sekunder 
Merupakan hasil campuran warna-warna lain dengan proporsisi 




16 Susanto. Perkembangan Anak Usia Dini. (Jakarta: Airlangga, 2008), 433 
17 Nugroho. Psikologi Bermain Anak Usia Dini. (Bandung: EGC, 2008), 34 
18 Kusrianti, Dwi. Bermain Sambil Belajar Sains di Taman Kanak-Kanak. (Jakarta: Indeks, 2010), 
48 

































c. Warna Tersier 
Merupakan pencampuran warna sekunder, misalkan warna 
coklat adalah pencampuran antara warna hijau dan jingga. 
d. Warna Netral 
Warna netral sering muncul sebagai penyeimbang warna 
kontras di alam, biasanya hasil campuran yang tepat akan 
menuju warna hitam. 
3. Pengenalan Warna bagi Anak Usia Dini 
Pengenalan warna adalah salah satu cara untuk membuat anak 
memiliki kemampuan berpikir. Mengenal konsep warna pada anak 
usia dini merupakan hal yang penting selain memancing kepekaan 
terhadap penglihatan, warna juga bermanfaat meningkatkan daya 
pikir.19 
Pengenalan warna dilakukan dengan berbagai cara terutama 
dengan cara bermain atau dengan media yang menarik bagi anak. 
Terutama untuk anak usia 3-4 tahun. Yaitu melalui kegiatan mengenal 
warna melalui media pasir warna. Pengenalan warna pada anak dapat 
meningkatkan kemampuan kognitif karena anak akan merasa senang 
saat melakukan kegiatan mengenal warna melalui media pasir warna 
sehingga anak tidak merasa jika ia sedang belajar mengenal warna. 
Apabila seseorang dapat mengenal warna maka dia dapat 
menyebutkan nama warna, menunjuk, membedakan warna yang satu 
 
19 Aisyah, St. Perkembangan dan konsep Dasar Anak Usia Dini. (Jakarta: Universitas Terbuka, 
2008), 27 

































dengan warna yang lain, mengelompokkan suatu benda berdasarkan 
warna sesuai dengan pencapaian perkembangan anak dalam mengenal 
warna yang terdapat dalam kurikulum 2013, dimana yang dirangkum 
dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 2.1 







Muatan / Materi 
Pembelajaran 
Kognitif  3.6 Mengenal benda-
benda di sekitarnya 
(nama, warna, bentuk, 
ukuran, pola, sifat, 
suara, tekstur, fungsi 
dari ciri-ciri (lainnya) 
 
a. Warna, bentuk, dua dimensi 
(persegi, lingkaran, segi 
Panjang) 
b. Bentuk tiga dimensi (kubus, 
bulat, limas, tabung. 
 4.6 Menyampaikan 





ukuran, pola, sifat, 
suara, tekstur, fungsi, 
dan ciri-ciri lainnya) 




b. Tekstur (kasar-halus, keras-
lunak) 
c.Pengelompokkan 
(berdasarkan warna, bentuk, 
ukuran, fungsi, warna-bentuk, 
warna-ukuran-bentuk) 
d. Seriasi (kecil-sedang-besar, 
sangat kecil-lebih kecil-kecil-
besar-lebih besar-paling besar), 
e. Pola (AB-AB, ABC-ABD, 
AAB-AAB). 
f. Hubungan satu ke satu, satu, 
satu ke banyak, kelompok ke 
kelompok 
 
Sumber : Permendikbud 137 tahun 2014 
 


































Indikator Kognitif Mengenal Warna Pasir 
No Warna Primer Indikator 
1. Merah Anak mampu mengetahui berbagai 
macam warna buah (merah, kuning, 
biru). 
2. Kuning Anak mampu mengenal berbagai 
macam warna buah (merah, kuning, 
biru). 
3. Biru Anak mampu menghafal warna primer 
(merah, kuning, biru). 
 
C. Media Pasir Berwarna 
1. Pengertian Media dan Pasir Warna 
Kata media berasal dari Bahasa Latin medius yang berarti 
perantara. Gerlach & Ely, mengatakan bahwa media apabila dipahami 
secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 
membangun kondisi yang membuat anak mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan atau sikap. Secara khusus media dalam 
proses belajar mengajar diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis 
atau elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali 
informasi visual atau verbal.20 
Menurut Sadiman, media sebagai segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan kepada penerima pesan dan 
dapat merangsang perhatian, sehingga proses belajar mengajar 
berlangsung efektif dan efisien sesuai dengan yang diharapkan. 
 
20 Arsyad. Media Pembelajaran. (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 3 

































Seseorang guru TK atau Kelompok Bermain selalu menginginkan 
agar pesan yang disampaikannya dapat diterima anak dengan afektif 
dan efisien. Untuk itu diperlukan media pembelajaran. Media yang 
dikembangkan dengan baik diharapkan dapat membantu anak 
memahami pesan yang disampaikan kepada anak.21 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media adalah alat 
bantu yang bisa berupa alat grafis, photografis atau elektronis yang 
dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan 
pengajaran yang sesuai dengan yang diharapkan. 
Penggunaan pasir sebagai media warna termasuk dalam Teknik 
kolase. Kolase adalah komposisi artistik yang dibuat dari berbagai 
bahan, seperti kertas, kain, kaca, logam, kayu, pasir dan lainnya yang 
ditempelkan pada permukaan gambar. Teknik mencetak pasir di 
dalam bentuk-bentuk macam cetakan juga bisa membuat anak bisa 
membedakan macam warna dan bentuk. Dari pasir tersebut anak dapat 
bereksperimen dengan kemampuan kognitif, anak akan bisa lebih 
mengenal, membedakan dan menghafal macam-macam warna. 
Pasir berwarna merupakan suatu media pembelajaran yang masih 
sangat jarang digunakan, padahal pasir berwarna adalah salah satu 
media pembelajaran yang dapat dimanipulasi, dan dapat diterapkan ke 
dalam beberapa kegiatan pembelajaran dan memiliki banyak warna 
 
21 Sadiman. Media Pembelajaran dan Proses Belajar. (Jakarta: Tiga Raksa, 2002), 6 

































yang sangat menarik untuk anak, warna merupakan hal yang menarik 
bagi anak.22 
Pasir berwarna dapat dimanfaatkan sebagai kolase, permainan 
tuang-menuang, ataupun cetak-mencetak. Pasir yang digunakan bisa 
pasir pantai putih yang diberi pewarna makanan ataupun dari 
campuran tepung dan pewarna makanan, ataupun garam yang diberi 
pewarna makanan. Menurut Carol Seefelt & Barbara, bermain pasir 
menawarkan banyak pengetahuan, karena pasir dapat dituang, mengisi 
sesuatu dan menjadi bahan bangunan. Peralatan untuk bermain pasir 
berwarna dapat disesuaikan dengan kebutuhan, jadi kita dapat 
memanfaatkan peralatan yang kita miliki untuk menggunakan pasir 
warna sebagai media pembelajaran, misal dengan kertas, sendok, 
plastik, botol, wadah, air, ataupun cetakan.23 
Media pasir berwarna merupakan media pasir yang memiliki 
berbagai macam warna. Media pasir berwarna termasuk kedalam 
media yang sangat mudah didapatkan, dapat dimanipulasi dan 
merupakan media yang menarik untuk anak. Media pasir berwarna 
dapat digunakan juga untuk menstimulus perkembangan kognitif 





22Seefeldt, Carol & Barbara A. Wasik. Pendidikan Anak Usia Dini. (Jakarta: Indeks, 2008), 262 
23 Carol Seefelt & Barbara, Pendidikan Anak Usia Dini. (Jakarta: Indeks, 2008), 45 









































Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 
 
2. Kelebihan & Kekurangan Media Pasir Berwarna 
Kelebihan : 
a.Anak lebih bisa bereksperimen dengan pasir 
b. Anak lebih bisa mengenal macam warna 
c. Anak bisa membedakan dan menghafal macam warna 
Kekurangan : 
a. Media kurang praktis 
b.Kurang aman untuk anak usia di bawah 3 tahun 
3. Cara membuat Media Pasir Berwarna 
Bahan-bahan yang digunakan : 
1) 3 cangkir tepung kanji 
2) 1 ½ cangkir air 











Hasil perkembangan kognitif 
anak setelah diberi perlakuan 
Proses 

































4) Bahan pewarna makanan (jika hendak memberikan warna pada 
pasir kinetik) 
Cara pembuatan : 
1) Tuang 1 ½ air ke dalam mangkuk besar, jangan gunakan 
mangkuk yang terbuat dari porselin, lebih baik gunakan 
mangkuk besar biasa yang terbuat dari plastik dan yang mudah 
dibersihkan. 
2) Masukkan 3 cangkir tepung kanji ke dalam air, setelah itu 
aduk rata untuk menghilangkan gumpalan-gumpalan karena 
tepung kanji memiliki tekstur yang menggumpal. 
3) Tuang pasir, pada tahap ini penting untuk mengaduk adonan 
dengan baik agar semua bahan tercampur rata. 
5) Cara mengaplikasikan Media Pasir Berwarna 
1) Pasir warna dikenalkan pada anak 
2) Macam-macam pasir warna dikenalkan pada anak 
3) Mengajak anak untuk memegang pasir warna, lalu 
membedakan serta menghafal macam warna 








































A. Jenis Penelitian 
Penelitian tentang meningkatkan kemampuan kognitif mengenal 
warna melalui pasir warna pada anak kelompok A di TK Cahaya Bunda 
Krian Sidoarjo menggunakan penelitian tindakan kelas. Pada penelitian ini 
peneliti akan meneliti Taman Kanak-kanak Cahaya Bunda pada kelompok 
A desa Barengkrajan kecamatan Krian kabupaten Sidoarjo tahun pelajaran 
2018-2019. 
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan 
terjadi dalam sebuah kelas secara Bersama. Tindakan tersebut diberikan 
oleh guru atau dengan arahan dari guru yang di lakukan oleh anak.24 
Menurut Wardhani, penelitian tindakan kelas adalah penelitian 
yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, 
dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil 
belajar anak menjadi meningkat.25 
Lebih lanjut, Kunandar, menyatakan bahwa tujuan utama PTK 
adalah untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di kelas dan 
meningkatkan kegiatan nyata guru dalam pengembangan profesinya. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 
tindakan kelas adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar yang 
 
24 Arikunto, Suharsimi, dkk. Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: Bumi Aksara,2010), 3 
25 Wardhani. Igak. Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: Universitas Terbuka, 2010), 1.4 

































dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan 
tujuan memperbaiki dan memecahkan permasalahan nyata di kelas 
sehingga hasil belajar anak meningkat.26 
Adapun alasan memilih PTK sebagai model penelitian yaitu selain 
obyek penelitian di kelas, melalui PTK mampu meningkatkan 
kompetensi guru dalam mengatasi masalah pembelajaran yang menjadi 
tugas utamanya, memperbaiki atau meningkatkan kinerja belajar dan 
kompetensi anak serta meningkatkan kualitas proses pembelajaran di 
kelas. 
 
B.  Desain Penelitian 
Ada beberapa ahli yang mengemukakan model penelitian tindakan 
kelas dengan berbeda, namun secara garis besar terdapat empat tahapan 







26 Kunandar. Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru. (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2010), 45 

































Adapun model dan penjelasan untuk masing-masing tahap adalah 
sebagai berikut: 
 
Gambar 3.1 Desain PenelitiannTindakan Kelas27 
C. Subyek Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Subyek penelitian 
 Di dalam penelitian ini yang menjadi subyek adalah anak 
Kelompok A TK Cahaya Bunda Krian Sidoarjo yang berjumlah 14 
anak, yang terdiri dari 8 anak perempuan dan 6 anak laki-laki. 
 
 
27 Arikunto, Suharsimi. Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: Bumi Aksara,2010), 16 
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2. Tempat penelitian 
 Tempat yang dijadikan obyek penelitian ini yaitu Kelompok A TK 
Cahaya Bunda yang berada di jalan Rt.06 Rw.02 Desa Barengkrajan 
Krian Kota Sidoarjo. 
3. Waktu penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan maret-mei semester 2 tahun 
ajaran 2018-2019 
 
D. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Perencanaan (Planning) 
Perencanaan adalah yang dilakukan oleh guru ketika akan memulai 
tindakannya. Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, 
kapan, dimana, oleh siapa dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. 
Penelitian tindakan yang ideal sebetulnya dilakukan secara berpasangan 
antara pihak yang melakukan tindakan. Apabila tindakan ini dilakukan 
oleh orang lain, pengamatannya lebih cermat dan hasilnya akan lebih 
obyektif. Dalam hal ini peneliti melakukan langkah perencanaan sebagai 
berikut : 
a. Menyusun RPPM (Rencana Program Pembelajaran Mingguan) 
b. Menyusun RPPH (Rencana Program Pembelajaran Harian) 
c. Menetapkan jadwal pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan 
pada kegiatan inti, satu siklus terdiri dari dua kali pertemuan. 
d. Menyiapkan media yang diperlukan yaitu Pasir Warna. 

































e. Menyusun evaluasi pembelajaran yang terdiri dari lembar 
observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas anak, lembar 
observasi kemampuan mengenal warna, dan kisi-kisi instrumen 
kemampuan mengenal warna. 
Instrumen untuk observasi PTK ini akan memuat indikator yang 
diharapkan, sehingga dapat menggambarkan keberhasilan dan kekurangan 
keseluruhan tindakan yang dilakukan dalam upaya meningkatkan 
kemampuan mengenal warna. Adapun langkah-langkah kegiatannya 
sebagai berikut : 
1) Berbaris, sesi lingkaran, salam, berdoa, dan absensi. 
2) Bercakap-cakap tentang tema hari ini, kegiatan main dan aturan 
main. 







Gambar 3.2 Posisi Anak Ketika Duduk. 
4) Guru membagi anak-anak menjadi 3 kelompok kegiatan 
berdasarkan warna meja. Kelompok yang akan melakukan kegiatan 

































bermain mengenal warna dan mengingat warna dengan media pasir 
warna terdiri dari 14 anak dibagi menjadi 3, Perkelompok 








Gambar 3.3 Anak-Anak dibagi 3 Kelompok. 
5) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan yaitu kegiatan 
mengenal warna melalui media pasir warna dan mengenal berbagai 
macam bentuk geometris dengan mengajak anak-anak menyebutkan 
warna dari berbagai macam warna pasir yang ada. 
6) Anak memperhatikan penjelasan guru dan menyebutkan warna dari 
berbagai macam pasir warna. 
7) Guru mendemontransikan cara bermain pasir warna dengan 
meletakkan berbagai macam warna pasir ke dalam mangkuk yang 
telah disediakan, lalu ada beberapa macam bentuk geometris cetakan 
pasir yang akan dibuat untuk mencetak berbagai macam bentuk 







































8) Guru memanggil 2 anak dari kelompok meja kuning untuk 
menyebutkan macam warna dan mencetak pasir warna sesuai dengan 
bentuk geometris yang diinginkan oleh anak, anak akan bisa 
menghafal macam-macam warna dan bisa mengetahui macam bentuk 
geometris. 
9) Guru mengobservasi ketika anak melakukan kegiatan main. 
2. Tahap Pelaksanaan (Acting) 
Pada tahap pelaksanaan ini, peneliti melaksanakan penelitian 
sesuai apa yang sudah dipersiapkan dalam tahap perencanaan. 
3. Tahap Pengamatan (Observation) 
Setiap tahap pelaksanaan, tahap berikutnya adalah tahap observasi 
atau pengamatan yaitu proses mencermati jalannya pelaksanaan 
tindakan.28Pada tahap ini observasi dilakukan secara langsung dengan 
memakai format observasi yang telah disusun pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Guru juga melakukan pengamatan dan 
mencatat perkembangan yang difokuskan pada : 
a. Aktivitas anak dan aktivitas guru 
b. Kemampuan mengenal warna 
4. Refleksi (Reflecting) 
Refleksi merupakan langkah mengingat kembali kegiatan yang 
sudah lampau yang dilakukan oleh guru maupun anak. Refleksi itu 
berupa evaluasi yang telah dilakukan melalui pengamatan guru kelas. 
 
28 Arikunto, Suharsimi. Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 18 

































Di dalam refleksi ini guru dan peneliti mendiskusikan proses 
pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru penelti. Dari hasil 
refleksi nanti dijadikan panduan untuk menentukan apakah penelitian 
dilanjutkan pada siklus berikutnya atau tidak. Adapun target 
ketuntasan dan keberhasilan ini adalah apabila 9 dari 14 anak 
mendapat skor bintang empat pada indikator.29 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Setelah menetapkan jenis penelitian, maka langkah selanjutnya yang 
harus dilakukan peneliti yaitu bagaimana cara yang ditempuh untuk 
menggali data yang benar-benar untuk mendukung penelitiannya. Untuk 
itu peneliti harus mengetahui metode pengumpulan data yang tepat dan 
sesuai dengan aspek yang ditelitinya. Adapun Teknik pengumpulan data 
tersebut antara lain : 
1. Observasi  
Cara yang paling efektif untuk melengkapi metode observasi adalah 
dengan cara melangkapi dengan format untuk blangko pengamatan 
sebagai instrument. Jadi observasi yaitu suatu cara untuk melakukan 
pengamatan secara sistematis terhadap gejala yang diteliti. Hasil 
observasi digunakan untuk memperbaiki kegiatan di siklus 
selanjutnya. Jenis observasi yang digunakan adalah observasi 
partisipatif. Dimana peneliti (Obsever) ikut dalam kegiatan yang 
 
29 Arikunto, Suharsimi. Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 19 

































sedang dilakukannya, sehingga diharapkan tidak terjadi sikap yang 
dibuat-buat. Sedangkan yang diobservasi adalah tanggapan atau 
respon anak mengenai pembelajaran mengenal warna. 
Metode observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data 
tentang peningkatan kemampuan kognitif yang dicapai oleh anak 
melalui bermain pasir warna. Oleh karena itu, peneliti harus 
menyiapkan lembar observasi aktivitas anak, guru dan hasil 
kemampuan anak yang dicapai anak setelah dilakukan tindakan kelas. 
Adapun alat yang digunakan menyimpulkan data adalah lembar 
observasi yang terdiri dari : 
a. Lembar observasi aktivitas guru dan anak. 
b. Lembar observasi kemampuan mengenal warna.30 
2. Dokumentasi  
Di dalam penelitian ini dokumentasi bertujuan untuk memperoleh 
data berupa gambar atau foto. Adapun yang dipakai yaitu dengan cara 
mendokumentasikan kegiatan anak yang berkaitan dengan 
meningkatkan kemampuan kognitif anak melalui bermain pasir warna. 
Sedangkan dokumentasi yang diambil antara lain adalah : 
a. Daftar nama anak kelompok TK. A Cahaya BundaKrian 
Sidoarjo. 
b. RPPM (Rencana Program Pembelajaran Mingguan). 
 
 
30 Arikunto, Suharsimi. Peneltian Tindakan Kelas. (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 19 

































c. RPPH (Rencana Program Pembelajaran Harian). 
d. Foto Kegiatan. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ini adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan pada saat proses pembelajaran yang terdiri dari 
lembar observasi aktivitas guru dan anak yang dirangkum dalam tabel 
sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Lembar Pengamatan Kemampuan Kognitif Mengenal Warna 
Melalui Media Pasir Warna 
 
No Variabel Lingkup Aspek Yang 
Diamati 
Penilaian 
1 2 3 4 















    











    
 

































Setelah semua data observasi anak diperoleh rata-rata. Nilai rata-rata 
kemampuan mengenal warna melalui media pasir warna dikategorikan 
sebagai berikut (Permendikbud No. 146 tahun 2014). 
BSH : Berkembang Sangat Baik (Nilai skor 4) 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan (Nilai skor 3) 
MB  : Mulai Berkembang (Nilai skor 2) 
BB   : Belum Berkembang (Nilai skor 1) 
 
Tabel 3.2 
Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Anak 
 
No 
Guru Anak  
Rubrik Aktivitas  Skor (*) Aktivitas Skor (*) 














     
2 Guru 
menyampaikan 
materi hari ini 






     











     









































     
 
1. Kriteria Aktivitas Guru 
a) Guru melakukan kegiatan awal (salam, doa, absen, dan apersepsi 
4 = Guru menyampaikan salam, doa, absen dan apersepsi dengan suara 
jelas dan semangat. 
3 = Guru menyampaikan salam, doa, absen tanpa apersepsi dengan suara 
jelas dan semangat. 
2 = Guru menyampaikan salam, doa tanpa absen dan apersepsi dengan 
suara jelas dan semangat. 
1 = Guru menyampaikan salam dan doa dengan suara kurang jelas dan 
kurang semangat. 
b) Guru menyampaikan materi hari ini 
4 = Guru menyampaikan materi dengan suara jelas serta dapat 
mengkondisikan anak sehingga materi mudah dimengerti anak. 
3 = Guru menyampaikan materi dengan suara jelas tetapi tidak 
mengkondisikan anak sehingga materi tidak mudah dimengerti anak. 
2 = Guru menyampaikan materi dengan suara kurang jelas dan tidak 
mengkondisikan anak sehingga materi tidak dimengerti anak. 
1 = Guru menyampaikan materi tidak jelas dan anak tidak memperhatikan. 

































c) Cara guru memberi penjelasan kegiatan mengenal warna melalui 
media pasir warna 
4 = Guru memberi penjelasan tentang kegiatan mengenal warna melalui 
pasir warna dengan jelas, dan melibatkan anak sehingga anak paham. 
3 = Guru memberi penjelasan tentang kegiatan mengenal warna melalui 
media pasir warna dengan jelas melibatkan anak tapi tidak berurutan 
sehingga kurang paham. 
2 = Guru memberi penjelasan tentang kegiatan mengenal warna melalui 
pasir warna dengan melibatkan anak tapi kurang jelas. 
1 = Guru memberi penjelasan tentang kegiatan mengenal warna melalui 
media pasir warna kurang jelas dan tidak memperhatikan anak. 
d) Penutup (Recalling) 
4 = Guru merespon anak saat anak menceritakan kegiatan yang sudah 
dilakukan dengan antusias dan memberi reward. 
3 = Guru merespon anak saat anak menceritakan kegiatan yang sudah 
dilakukan tapi kurang antusias dan memberi reward. 
2 = Guru merespon anak saat anak menceritakan kegiatan yang sudah 
dilakukan tapi kurang antusias dan tidak memberi reward. 
1 = Guru tidak merespon cerita anak. 
2 Kriteria Aktivitas Anak 

































a) Respon anak ketika melakukan kegiatan awal (Salam, doa, absen, dan 
apersepsi) 
BSB = Anak mengikuti kegiatan awal (Salam, doa, absen, dan apersepsi) 
dengan antusias dan tertib. 
BSH = Anak mengikuti kegiatan awal (Salam, doa, absen, dan apersepsi) 
dengan antusias namun kurang tertib. 
MB  = Anak mengikuti kegiatan awal (Salam, doa, absen, dan apersepsi) 
kurang antusias dan kurang tertib. 
BB  = Anak tidak merespon kegiatan awal (Salam, doa, absen, dan 
apersepsi) 
b). Respon anak dalam menerima materi yang disampaikan guru 
BSB = Anak menerima materi yang disampaikan dengan antusias dan 
tertib. 
BSH = Anak menerima materi yang disampaikan dengan antusias namun 
kurang tertib. 
MB  = Anak menerima materi yang disampaikan dengan kurang antusias 
dan kurang tertib. 
BB  = Anak tidak merespon materi yang disampaikan guru. 
b) Cara untuk merespon penjelasan dari guru mengenal warna melalui 
media pasir warna dengan kegiatan mengelompokkan warna dengan 
berbagai macam warna yang ada (warna yang sama). 

































BSB = Anak merespon penjelasan guru tentang mengenal warna melalui 
pasir warna dan mampu mengelompokkan 3 warna. 
BSH = Anak merespon penjelasan guru tentang mengenal warna melalui 
pasir warna dan mampu mengelompokkan 2 warna. 
MB  = Anak merespon penjelasan guru tentang mengenal warna melalui 
pasir warna dan mampu mengelompokkan 1 warna. 
BB  = Anak tidak merespon penjelasan dari guru tentang mengenal warna 
melalui media pasir warna dan belum mampu mengelompokkan 
warna. 
c) Penutup (Recalling) 
BSB = Anak dapat menceritakan kembali kegiatan yang sudah dilakukan 
dengan antusias dan semangat. 
BSH = Anak dapat menceritakan kembali kegiatan yang sudah dilakukan 
dengan antusias tapi kurang semangat. 
MB  = Anak dapat menceritakan kembali kegiatan yang sudah dilakukan 
tapi kurang antusias dan kurang semangat. 


















































kuning, hijau, hitam, 
coklat) 
 
1 2 3 4 1 2 3 4 
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Keterangan : 
T : Tuntas 
TT : Tidak Tuntas 
* : Anak belum berkembang (BB) 
** : Anak mulai berkembang (MB) 
*** : Anak berkembang sesuai harapan (BSH) 
**** : Anak berkembang sangat baik (BSB) 
G. Analisis Data 
 Tindakan lanjutan kegiatan penelitian pengumpulan data adalah 
menganalisis data. Analisis data merupakan salah satu kegiatan penelitian 
yang penting. Karena data yang diperoleh pada saat pengumpulan data, 
merupakan data yang mentah, oleh karena itu perlu di analisis agar data 
bisa bermakna dan berguna dalam memecahkan masalah. Data hasil 
belajar anak yang diperoleh, dianalisis berdasarkan aspek yang dinilai. 
Peneliti menggunakan teknik analisis data deskriptif, yaitu data yang 
berupa informasi yang berbentuk kalimat yang memberi gambaran tentang 
ekspresi anak berkaitan dengan tingkat pemahaman terhadap suatu materi 
belajar. Dalam analisis penelitian kinerja anak yang diamati meliputi : 

































aktivitas anak dalam mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, atau 
menanggapi, menyampaikan ide atau pendapat, mendengarkan secara 
aktif, pandangan atau sikap anak terhadap strategi belajar yang baru 
(efektif), aktivitas anak mengikuti pelajaran, perhatian, antusias belajar, 
kepercayaan diri, motivasi belajar, kepercayaan diri, motivasi belajar, dan 
sejenisnya dapat dianalisis secara kuantitaif. 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui nilai keseluruhan yang diperoleh 




   Keterangan : P = Hasil belajar 
   F = Skor yang diperoleh 
   N = Skor maksimum seluruh anak31 
Dan untuk mengetahui persentase tersebut digunakan kriteria sebagai berikut : 
 76% - 100%  = Sangat Baik 
 51% - 75%  = Baik 
 26% - 50%  = Cukup 
 0% - 25%   = Kurang 
 




 x 100% 

































Analisis lembar observasi kegiatan pembelajaran, meliputi observasi 
aktivitas guru, observasi aktivitas anak dan observasi pemahaman mengenal 
warna. Guru sebagai peneliti sekaligus sebagai pengajar dan pengamat, dan teman 
sejawat yang ikut mendampingi dalam kelas yang diberikan tindakan. Teman 
sejawat memegang lembar observasi yang berisi aspek-aspek untuk mengamati 
aktivitas guru dan aktivitas anak, kemudian mengisi lembar observasi tersebut 
selama kegiatan pembelajaran di diskusikan dengan teman sejawat/observer untuk 
memperbaiki tindakan pembelajaran. 
 Peneliti Bersama-sama teman sejawat mendiskusikan proses pembelajaran 
yang telah dilaksanakan guru peneliti. Apabila dari pelaksanaan pada siklus I 
belum dapat mencapai tingkat ketuntasan yang diharapkan maka akan 
dilaksanakan siklus II agar dapat mencapai hasil yang sesuai dengan keberhasilan 













































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Keadaan Umum TK Cahaya Bunda Barengkrajan Krian Sidoarjo 
 
1. Sejarah Taman Kanak-kanak Cahaya Bunda 
TK Cahaya Bunda ini berdiri sejak tahun 2012 awal mula 
berdirinya TK Cahaya Bunda ini karena pendiri yayasan mempunyai 
kepedulian yang sangat besar terhadap pendidikan anak usia dini. 
Dengan adanya kepedulian tersebut pendiri yayasan mempunyai ide 
untuk mendirikan TK. Dengan mendirikan TK nantinya beliau 
berharap pendidikan untuk anak usia dini lebih baik lagi. Dengan 
adanya pemikiran tersebut kemudian beliau mengobservasi tempat 
yang digunakan untuk TK tersebut setelah dirasa sudah cukup banyak 
data akhirnya beliau memilih mendirikan TK didepan rumahnya 
sendiri. 
Dengan dilihatnya keadaan sekitar rumah yang jauh dari TK maka 
beliau pun akhirnya memutuskan untuk menddirikan TK di depan 
rumahnya sendiri. Dengan nama TK Cahaya Bunda ini diharapkan 
nantinya anak-anak didik yang mencari ilmu di TK  ini dapat menjadi 
penerang bagi ibu pertiwi ini. Dengan didirikannya TK beliau pun 
akhirnya juga membentuk yayasan yaitu Yayasan Nur Insani. Nur 
Insani mempunya banyak arti bagi beliau adalah satunya yaitu agar 
menjadi cahaya bagi setiap manusia di dunia ini. Kelas nantinya setiap 
peserta didik berhak menggapai cita-citanya setinggi angkasa disan dan 

































bisa membawa nama baik Indonesia. Awal berdiri TK ini 
Alhamdulillah dapat sambutan yang baik dari warga. Dan tidak 
beberapa lama setelah TK berdiri beliau pun membuat KB Cahaya 
Bunda yang nantinya diharapkan pendidikan sejak dini tidak diabaikan 
oleh masyarakat dan orang-orang disekitar lingkungan anak.  
2. Visi dan Misi Cahaya Bunda  
a) Visi TK Cahaya bunda : menjadi tempat pendidikan anak usia 
dini yang religius, modern sesuai dengan keinginan 
masyarakat. 
b) Misi TK cahaya bunda :  
a. Menyelenggarakan proses belajar mengajar berdasarkan tumbuh 
kembang anak yang religius dan modern. 
b. Membangun SDM Paud Cahaya Bunda yang profesional. 
c. Membangun fasilitas yang dapat digunakan menyelenggarakan 
proses belajar mengajar yang dibutuhkan.  
d. Membangun hubungan lintas sektoral dengan PAUD yang lain, 
perangkat desa, posyandu dan pihak terkait secara 
berkesinambungan. 






































d) Tujuan jangka panjang : membentuk anak Indonesia yang 
berkualitas dan berbudi pekerti luhur (berakhaqul karimah), 
yaitu anak tumbuh kembang sesuai dengan tingkat 
perkembangannya sehingga memiliki kesiapan yang optimal di 
dalam memasuki pendidikan dasar. 
e) Tujuan jangka pendek  
a. meningkatkan mutu pendidikan dan terwujudnya prestasi anak didik 
sesuai dengan tujuan pendidikan prasekolah 
b. meningkatkan kualitas profesional guru sesuai dengan tuntutan 
program pembelajaran yang bermutu. 
c. Membentuk anak kreatif, berperilaku terpuji/berbudi luhur serta 
berjiwa nasionalisme. 
3. Profil TK Cahaya Bunda Barengkrajan Krian Sidoarjo 
i. Pemilik/ Penyelenggara 
1. Pemilik : Yayasan Nur Insani  
2. Alamat : Desa Bareng Krajan.  
Dusun  : Bareng Krajan 
Kecamaatan : Krian  
Kabupaten : Sidoarjo 
3. Nomor telepon : (031) 8970274 
ii. Pemimpin/ Penanggung Jawab  
1. Nama lengkap : Obet Sugiono, SKM  
2. Jenis kelamin : Laki-laki 

































3. Warga Negara : Indonesia 
4. Alamat Lengkap : Ds Barengkrjan Kec Krian  
5. Pendidikan : Universitas 
iii. Wajib Belajar Peserta Didik Dan Pengajar  
1. Penerimaan warga belajar : tanpa test 
2. Jumlah siswa : L = 18 orang. P= 36 orang. 
3. Jumlah pengajar : 8 orang 
4. Jumlah lulusan siswa : - 
5. Jumlah tenaga tata usaha : 2 orang 
iv. Sarana Dan Prasarana  
1. Gedung : 2 buah  
2. Jumlah ruang : 4 buah  
3. Telepon/hp : (031) 8970274 
4. Meja pimpinan : 1 buah  
5. Kursi : 4 buah  
6. Meja : 13 buah  
7. Papan tulis : 4 buah  
8. Kipas angina : 3 buah 
9. Computer/laptop : 1 buah  
10. Printer/fotokopi : 1buah 
11. Tv lcd : 1 buah  
12. Video player : 1 buah  
13. Salon : 1 buah  

































4. Data Guru  










Rt. 04 Rw. 02 
Krian 
2 Sri Sulfi Anggraeini P Sidoarjo,  




3 Fathul Laili, S.Pd P Gresik,  




Rt. 06 Rw. 
02krian  
4 Deni Yuniarsih, S.Pd P Gresik,  
20 Maret 1988 
S1 Barengkrajan 
Rt.09 Rw. 03 
Krian 




6 Nurul Aini P Lamongan,  
19 Januari 1993 
SMA Barengkrajan 
7 Ilil Syafaatin P - SMA Barengkrajan, 
Rt.06 Rw.02 
Krian 

































8 Sukartiningsih, S.Pd P - S1 Barengkrajan 
 
B. Hasil Penelitian di TK Cahaya Bunda Barengkrajan Krian Sidoarjo 
1. Tahap Pra Siklus 
     Tahapan pra siklus adalah tahapan dimana peneliti mengamati 
kegiatan pembelajaran mengenal warna pada anak di TK Cahaya  
bunda. Pengamatan dilakukan pada tanggal 19 maret 2019 
dilakukan sejak siswa masuk dikelas hingga anak pulang sekolah. 
Pengamatan pra siklus diadakan ketika pembelajaran sedang 
berlangsung diantaranya :  
a. Kegiatan awal 
      Kegiatan awal dilaksanakan pada pukul 07.30 – 08.00 wib 
dimulai dengan berdoa menyanyikan lagu good morning. 
Setelah itu materi tentang sentra tepat pada hari ini anak TK-A 
memasuki sentra seni jadi mereka bisa mengenal macam warna 
melalui gambar yang ada di tembok. 
b. Kegiatan inti 
      Kegiatan inti dilaksanakan  pada pukul 08.00-09.00 wib. 
Siswa masuk kelas guru menceritakan tentang kegiatan hari ini 
yaitu mengenal macam warna melalui gambar yang ada di 
tembok. Peserta didik maju satu persatu untuk mengerti dan 
menghafal macam warna sambil menunjuk yang ada di gambar.     
c. Kegiatan akhir 

































      Kegiatan akhir dilaksanakan pukul 09.10-10.00 pada 
kegiatan akhir ini berisi tentang review pada pembelajaran hari 
ini. Peserta didik diarahkan untuk bercerita tentang mengenal 
macam warna.  
Hasil tahap pra siklus dapat dilihat pada identitas tabel berikut : 
Tabel 4.1 

















1 Viona  4 2 6 BSH 75 
2 Angel  3 1 4 MB 50 
3 Raka  1 1 2 BB 25 
4 Husein  1 1 2 BB 25 
5 Reyhan  1 1 2 BB 25 
6 Amel  2 4 6 BSH 75 
7 Putri 1 1 2 BB 25 
8 Jihan  3 1 4 MB 50 
9 Farin  1 1 2 BB 25 
10 Wahyu  1 1 2 BB 25 
11 Akbar  2 3 5 BSH 62,5 
12 Hilda 1 1 2 BB 25 
13 April  1 2 3 MB 37,5 
14 Iqbal  4 2 6 BSH 75 


































RATA-RATA PRA SIKLUS  42,8 




Dapat disimpulkan bahwa dari hasil pra siklus peserta didik yang belum 
tuntas 10 anak dan anak yang tuntas 4 anak, ini menunjukkan kemampuan anak 
dalam mengenal macam warna < 75. Persentase ketuntasan nilai menghafal 
macam warna anak yaitu 28,5 % dan nilai rata-rata 42,8.  
2. Tahap Siklus I 
      Setiap satu siklus ada 2 pertemuan, Pelaksaan siklus I pertemuan 
pertama  dilaksanakan pada hari selasa, tanggal 14 mei 2019. Adapun 
pada tahapan ini yang dilakukan adalah :  
a. Tahap perencanaan (planning) 
      Berdasarkan pengamatan pada saat tahap pra siklus, maka 
peneliti melakukan diskusi dengan guru kelas mengenai adanya 
alternatif  pembelajaran mengenai kemampuan mengenal macam 
warna pada siswa kelompok A. Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan peneliti pada tahap pra siklus dan hasil diskusi dengan 
guru kelas, maka peneliti melakukan persiapan yakni :  
a) Melaksanakan pelaksanaan pembelajaran dengan menentukan 
metode demonstrasi untuk meningkatkan kemampuan 
mengenal macam warna pada siswa. 

































b) Menyiapkan rencana program pembelajaran harian (RPPH) 
yang akan dilaksanakan selama  2 hari dalam siklus 1. Peneliti 
diberikan kebebasan dalam menentukan tema oleh pihak 
sekolah. Peneliti memilih tema tumbuhan didasarkan pada 
pertimbangan metode pembelajaran yaitu metode demonstrasi 
yang akan dilakukan pertimbangan pada saat pelaksanaan 
(acting). Peneliti juga melibatkan guru sebagai pemberi saran 
dan masukan dalam penyusunan RPPH. Sebelum RPPH 
digunakan untuk melakukan tahap siklus 1. 
c) Menentukan manual media 
I. Desain Media 
1) Lembar Kerja 
2) Cetakan Buah 
3) Pasir Warna 
II. Proses Pembelajaran 
1) Pengenalan macam warna melalui media pasir warna 
2) Anak bereksperimen dengan pasir warna 
3) Anak mencetak pasir dengan macam-macam cetakan 
buah 
4) Anak bisa membedakan dan menghafal macam-macam 
warna 
d) Menyusun instrumen observasi sebagai alat untuk 
memperoleh data selama penelitian berlangsung. Berdasarkan 

































koreksi dari  validator RPPH dan instrumen penilaian, 
sekaligus persetujuan dari guru kelas B Taman Kanak-Kanak 
cahaya bunda barengkrajan krian Sidoarjo, maka yang 
menjadi objek penelitian ini hanya kemampuan mengenal 
macam warna, dan sebagai tolak ukur keberhasilan penelitian 
ini dapat diketauhi melalui hasil persentase ketuntasan belajar 
siswa kelompok A. Dengan begitu, hasil penelitian menjadi 
lebih fokus dengan permasalahan yang sedang diteliti dan 
diperbaiki.  
b. Tahap pelaksanaan (acting) 
      Pada tahap siklus 1 ini peneliti bekerja sama dengan guru 
kelas, peneliti di sini akan mengajar, mengamati dan menilai siswa 
yang sedang mengenal macam-macam warna melalui media pasir 
berwarna. Guru kelas sendiri mempunyai tugas yaitu 
mendampingi peneliti ketika penelitian pada tahap refleksi. 
Berikut adalah penjelasan dari pelaksanaan pada siklus I: 
1) Kegiatan awal 
      Sebelum berdoa kebiasaan di TK Cahaya Bunda adalah 
membentuk lingkaran dan bernyanyi lagu dan gerak. Kemudian 
saat anak-anak sudah duduk dan memulai kegiatan dengan 
salam, kemudian berdoa seperti kebiasan di Tk cahaya bunda. 
Kegiatan awal ini peneliti hanya mendampingi sedangkan guru 
kelas mamandu peserta didik. Setelah itu guru melakukan 

































apersepsi dilanjut dengan bercakap-cakap mengenai kegiatan 
hari ini. Guru kelas memberikan gambar yang berisi macam-
macam warna setiap anak di arahkan untuk mengenal dan bisa 
menghafal. 
2) Kegiatan inti 
      Tema tumbuhan di siklus pertemuan pertama ini dengan sub 
tema bunga mawar. Kegiatan inti yang pertama yaitu setiap 
anak diarahkan untuk mengenal macam warna dengan lego dan 
duduk di tempat masing-masing dan di beberapa lego kemudian 
menyebutkan warna beberapa lego tersebut, setelah semuanya 
bisa mengenal macam warna, anak dikasih gambar bunga 
mawar dan disuruh untuk menyebutkan warna apakah bunga 
mawar itu. 
      Setelah mengenal dan menghafal warna, anak diarahkan 
untuk maju ke depan kelas dan meneceritakan gambar bunga 
dan mengenal warna lego, setelah semua siswa telah maju 
kemudian mereka istirahat dan makan.   
3) Kegiatan akhir 
      Kegiatan akhir ini diisi oleh guru kelas dengan lagu yang 
diajarkan kegiatan awal dan tepuk secara klasikal. Guru kelas 
dan peneliti melakukan kegiatan evaluasi pembelajaran. Guru 
kelas mengulas kembali kegiatan apa yang dilakukan hari ini 
dan kegiatan apa yang akan dilakukan esok hari. Setelah itu, 

































pelajaran diakhiri dengan berdoa pulang dan salam kemudian 
pulang.   
Pertemuan kedua siklus I pada hari rabu, tanggal 15 mei 2019 
dengan tahap sebagai berikut :  
5) Kegiatan awal 
      Sebelum berdoa kebiasaan di TK Cahaya Bunda adalah 
membentuk lingkaran dan bernyanyi lagu dan gerak. 
Kemudian saat anak-anak sudah duduk dan memulai kegiatan 
dengan salam, kemudian berdoa seperti kebiasan di Tk cahaya 
bunda. Kegiatan awal ini peneliti hanya mendampingi 
sedangkan guru kelas mamandu peserta didik. Setelah itu guru 
melakukan apersepsi dilanjut dengan bercakap-cakap 
mengenai kegiatan hari ini. Guru kelas memberikan gambar 
bunga matahari dan mengenalkan warna bunga tersebut serta 
menunjukkan macam-macam warna. 
6) Kegiatan inti  
      Tema tumbuhan di siklus pertemuan pertama ini dengan 
sub tema bunga matahari. Guru kelas menggunakan media 
gambar bunga matahari, guru dan peserta didik bersama-sama 
mengamati gambar bunga tersebut. peserta didik melakukan 
tanya jawab yang berkaitan dengan bagian-bagian bunga. 
Selanjutnya kegiatan inti yaitu setiap anak diarahkan untuk 
mewarnai gambar bunga matahari, kemudian anak diarahkan 

































untuk duduk masing-masing dan disuruh mewarnai gambar 
tersebut, setelah siswa selesai semua kemudian mereka 
istirahat dan makan.  
7) Kegiatan akhir 
      Kegiatan akhir ini diisi oleh guru kelas dengan lagu yang 
diajarkan kegiatan awal dan tepuk secara klasikal. Guru kelas 
dan peneliti melakukan kegiatan evaluasi pembelajaran. Guru 
kelas mengulas kembali kegiatan apa yang dilakukan hari ini 
dan kegiatan apa yang akan dilakukan esok hari. Setelah itu, 
pelajaran diakhiri dengan berdoa pulang dan salam kemudian 
pulang. 
c. Tahap pengamatan (observing) 
      Pada tahap ini pengamatan sudah dilakukan sesuai dengan apa 
yang sudah direncankan. Diharapkan siswa dapat mengenal serta 
menghafal macam warna dengan media bunga sebagai media 
utama dan lego sebagai pengenalan warnanya. walaupun ada 
beberapa dari mereka yang masi belum bisa menghafal macam 
warna, bahkan ada beberapa anak yang masih binggung. Maka 
dari itu guru kelas dan peneliti masih perlu melakukan evaluasi. 
      Setelah anak mengenal serta bisa menghafal macam warna 
anak bercerita tentang kegiatan apa yang telah dilakukan hari ini, 
kemudian anak mempresentasikan warna-warna dengan media 
yang disediakan guru. 

































      Hasil pengamatan telah dilaksanakan sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran harian. Berikut ini adalah beberapa 
hasil observasi siklus 1 : 
Tabel 4.2 

















1 Viona  4 2 6 BSH 75 
2 Angel  3 2 5 BSH 62,5 
3 Raka  3 1 4 MB 50 
4 Husein  1 2 3 MB 37,5 
5 Reyhan  3 1 4 MB 50 
6 Amel  2 4 6 BSH 75 
7 Putri 1 1 2 BB 25 
8 Jihan  3 1 4 MB 50 
9 Farin  2 3 5 BSH 62,5 
10 Wahyu  1 1 3 MB 37,5 
11 Akbar  2 3 5 BSH 62,5 
12 Hilda 4 3 7 BSB 87,5 
13 April  1 2 3 MB 37,5 
14 Iqbal  4 2 6 BSH 75 
JUMLAH 787.5 
RATA-RATA PRA SIKLUS I 56.2 
PRESENTASE ANAK YANG MENDAPATKAN NILAI ≥ BSH  49.9 
 

































      Hasil dari keterampilan mengenal macam warna dan bisa 
menghafal bagian-bagian bunga mengalami peningkatan walaupun 
tidak seberapa hal itu dapat dilihat dari nilai yang diperoleh sebelum 
tindakan dan sesudah tindakan. Setelah dilakukan tindakan nilai rata-
rata 56,2, dengan persentase 49,9%. Meskipun mengalami 
peningkatan namun belum mencapai 75 % dari kriteria keberhasilan.   
d. Refleksi (reflecting) 
      Tahap refleksi yang telah dilakukan guru kelas dan peneliti 
pada akhir siklus 1, yakni Kemampuan mengenal macam warna 
serta bisa menghafal bagian-bagian bunga di TK A Cahaya Bunda 
barengkrajan kian Sidoarjo belum mencapai indikator kinerja yang 
sudah ditentukan. Dilihat dari ketuntasan belajar kemampuan 
kognitif mengenal warna belum mencapai 75% dari seluruh 
jumlah peserta didik kelompok A. Sehingga perlu dilaksanakan 
pertemuan siklus 1 hari kedua, diantaranya : 
1) Peserta didik masih kebingungan dengan warna yang jika 
sudah tercampur menjadi satu. Hal ini juga disebabkan karena 
siswa sebelumnya belum memahami warna-warna dengan 
baik bagian dari media yang digunakan tersebut.  
2) Media yang digunakan kurang real, karena anak terlihat masih 
bingung dengan macam-macam warna. Seharusnya anak 
diperkenalkan langsung bagaimana warna tersebut yang 

































sesungguhnya agar saat anak diperlihatkan  mereka tidak lagi 
bingung dengan warna apa yang mereka lihat karena mereka 
belajar nyata dengan apa yang mereka lihat.  
3) Mengelompokkan warna juga melatih kognitif anak, baiknya 
sebelum mengelompokkan warna anak-anak diajak mengenal 
warna dasar terlebih dahulu dikaitkan dengan warna 
keseharian seperti warna merah seperti warna darah kita. 
3. Tahap Siklus II 
      Pelaksanaan pertemuan kedua ini dilaksanakan pada hari senin, 20 
mei 2019. Adapun tahapan yang digunakan adalah sebagai berikut : 
a. Tahap perencanaan (planning) 
      Berdasarkan penelitian pada tahap siklus 1 pertemuan kedua, 
maka peneliti melakukan diskusi dengan guru kelas mengenai 
permasalahan yang ada. Siklus I pertemuan kedua permasalahan 
yang ada adalah anak masih kesulitan dengan kegiatan mengenal 
warna. Dari penelitian tersebut guru dan peneliti menyimpulkan 
bahwa di siklus II ini harus ada perubahan, peneliti menyarankan 
agar mengubah media pembelajaran yang awalnya guru tidak 
menjelaskan kegunaan media secara mendetail. Dengan adanya 
permasalahan tersebut guru kelas dan peneliti berdiskusi untuk 
melakukan perbaikan pada siklus II pertemuan pertama, dan 
berharap pada siklus II nantinya akan mengalami perbaikan dan 
ada peningkatan di perkembangan kognitif mengenal warna di Tk 

































cahaya bunda barengkrajan kian Sidoarjo. Penelitian selanjutnya 
melakukan beberapa persiapan yaitu :  
i. Menyiapakan rencana program pembelajaran harian (RPPH) 
yang akan dilakuakan pada siklus II. Pada tahap ini guru dan 
peneliti menggunakan RPPH yang berbeda dengan siklus I, 
disiklus II ini memakai tema tanaman sub tema tanaman buah 
dengan menggunakan media warna-warna buah. Diharapkan 
dengan melalui media buah ini peserta didik dapat memahami 
materi pembelajaran yang diajarkan guru kelas dan terjadi 
peningkatan perkembangan kognitif mengenal warna pada 
anak usia dini. 
ii. Menyusun instrumen observasi sebagai alat untuk 
mempermudah perolehan data ketika penelitian berlangsung. 
iii. Menentukan media apa yang dipilih dalam pelaksaan 
mengenal warna pada siklus 1. Pemilihan media 
memperhatikan tema yang digunakan, sehingga media yang 
dipilih adalah miniatur buah-buahan  yang ada disekolah.  
iv. Menyusun instrumen observasi sebagai alat untuk 
memperoleh data selama penelitian berlangsung. Berdasarkan 
koreksi dari  validator RPPH dan instrumen penilaian, 
sekaligus persetujuan dari guru kelas A Taman Kanak-Kanak 
Cahaya Bunda Barengkrajan Krian Sidoarjo, maka yang 
menjadi objek penelitian ini hanya kemampuan 

































perkembangan kognitif anak dalam mengenal warna siswa 
dan sebagai tolak ukur keberhasilan penelitian ini dapat 
diketauhi melalui hasil persentase ketuntasan belajar siswa 
kelompok A. Dengan begitu, hasil penelitian menjadi lebih 
fokus dengan permasalahan yang sedang teliti dan diperbaiki.  
b. Tahap pelaksanaan (acting) 
       Pada tahap pertemuan siklus II ini peneliti bekerja sama 
dengan guru kelas, peneliti di sini akan mengajar, mengamati dan 
menilai siswa yang sedang mengenal warna. Guru kelas sendiri 
mempunyai tugas yaitu mendampingi peneliti ketika penelitian 
pada tahap refleksi. Berikut adalah penjelasan dari pelaksanaan 
pada pertemuan kedua siklus I:  
1. Kegiatan awal 
      Sebelum berdoa kebiasaan di Tk cahaya bunda adalah 
membentuk lingkaran dan bernyanyi lagu dan gerak. Kemudian 
saat anak-anak sudah duduk dan memulai kegiatan dengan 
salam, kemudian berdoa seperti kebiasan di Tk cahaya bunda. 
Kegiatan awal ini peneliti hanya mendampingi sedangkan guru 
kelas mamandu peserta didik. Setelah itu guru melakukan 
apersepsi dilanjut dengan bercakap-cakap mengenai kegiatan 
hari ini. Guru kelas memberikan mainan berupa miniatur yang 
buah dengan beraneka ragam warna yang disediakan disekolah, 
setiap anak memegang satu miniatur buah. Guru kelas 

































membebaskan anak untuk mengamati bentuk-bentuk setiap 
bagian buah dan warna buah tersebut. 
2. Kegiatan inti 
      Tema binatang di siklus II pertemuan pertama ini dengan 
sub tema buah. Guru kelas menggunakan media miniatur buah, 
guru dan peserta didik bersama-sama mengamati bentuk buah. 
peserta didik melakukan tanya jawab yang berkaitan dengan 
warna yang ada dibuah tersebut. Selanjutnya kegiatan inti yaitu 
anak disuruh menutup mata dan mengambil salah satu buah 
kemudian menebak warna apa yang ada pada buah tersebut. 
Beberapa anak terlihat sangat antusias mengikuti kegiatan 
tersebut. 
      Setelah kegiatan tersebut kemudian anak diarahkan untuk 
majju kedepan dan mendiskripsika buah sekaligus warna pada 
buah tersebut. Dari beberapa anak ada yang dapat 
mendiskripsikan dengan baik dan mengenal dengan baik 
namun masih perlu adanya perbaikan. Semua siswa selesai 
mendiskripsikan kemudian mereka istirahat dan makan.  
3. Kegiatan akhir 
      Kegiatan akhir ini diisi oleh guru kelas dengan lagu yang 
diajarkan kegiatan awal dan tepuk secara klasikal. Guru kelas 
dan peneliti melakukan kegiatan evaluasi pembelajaran. Guru 
kelas mengulas kembali kegiatan apa yang dilakukan hari ini 

































dan kegiatan apa yang akan dilakukan esok hari. Setelah itu, 
pelajaran diakhiri dengan berdoa pulang dan salam kemudian 
pulang.   
Pertemuan kedua siklus II dilaksanakan pada tanggal 21 mei 2019, 
dengan kegiatan sebagai berikut :  
i. Kegiatan awal 
      Sebelum berdoa kebiasaan di Tk cahaya bunda adalah 
membentuk lingkaran dan bernyanyi lagu dan gerak. Kemudian 
saat anak-anak sudah duduk dan memulai kegiatan dengan 
salam, kemudian berdoa seperti kebiasan di Tk cahaya bunda. 
Kegiatan awal ini peneliti hanya mendampingi sedangkan guru 
kelas mamandu peserta didik. Setelah itu guru melakukan 
apersepsi dilanjut dengan bercakap-cakap mengenai kegiatan 
hari ini. Guru kelas memberikan mainan berupa pasir berwarna  
yang disediakan disekolah, setiap anak diarahkan untuk 
mengenal warna dengan pasir yang dicetak dengan bentuk-
bentuk yang tersedia disekolah. Guru kelas membebaskan anak 
untuk mengamati warna-warna dari pasir tersebut. 
 
ii. Kegiatan inti 
      Tema tanaman di siklus II pertemuan pertama ini dengan 
sub tema buah. Guru kelas menggunakan media pasir berwarna 
yang dicetak dengan cetakan berbentuk buah, guru dan peserta 

































didik bersama-sama mengamati bentuk buah. peserta didik 
melakukan tanya jawab yang berkaitan dengan warna yang ada 
dibuah tersebut. Selanjutnya kegiatan inti yaitu anak disuruh 
untuk bermain pasir dan mencetak pasir tersebut menjadi 
bentuk buah. Beberapa anak terlihat sangat antusias mengikuti 
kegiatan tersebut. 
      Setelah kegiatan tersebut kemudian anak diarahkan untuk 
maju kedepan dan mendiskripsikan cetakan pasir yang 
berbentuk buah sekaligus warna pada buah tersebut. Dari 
beberapa anak ada yang dapat mendiskripsikan dengan baik 
dan mengenal warna dengan baik. Semua siswa selesai 
mendiskripsikan kemudian mereka istirahat dan makan.  
iii. Kegiatan akhir 
      Kegiatan akhir ini diisi oleh guru kelas dengan lagu yang 
diajarkan kegiatan awal dan tepuk secara klasikal. Guru kelas 
dan peneliti melakukan kegiatan evaluasi pembelajaran. Guru 
kelas mengulas kembali kegiatan apa yang dilakukan hari ini 
dan kegiatan apa yang akan dilakukan esok hari. Setelah itu, 
pelajaran diakhiri dengan berdoa pulang dan salam kemudian 
pulang.   
d. Tahap pengamatan (observation) 
      Pada tahap ini pengamatan sudah dilakukan sesuai dengan apa 
yang sudah direncankan. Diharapkan siswa dapat mengenal serta 

































menghafal macam warna dengan media pasir berwarna sebagai 
pengenalan warnanya. 
      Setelah anak mengenal serta bisa mengelompokkan macam 
warna anak bercerita tentang kegiatan apa yang telah dilakukan 
hari ini, kemudian anak mempresentasikan warna-warna dengan 
media yang disediakan guru. 
      Hasil pengamatan telah dilaksanakan sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran harian. Berikut ini adalah beberapa 
hasil observasi siklus II : 
Tabel 4.3 

















1 Viona  4 4 8 BSB 100 
2 Angel  3 3 6 BSH 75 
3 Raka  4 1 5 BSH 62,5 
4 Husein  2 3 5 BSH 62,5 
5 Reyhan  1 2 3 MB 37,5 
6 Amel  3 4 7 BSB 87,5 
7 Putri 2 2 4 MB 50 
8 Jihan  3 4 7 BSB 87,5 
9 Farin  1 1 2 BB 25 
10 Wahyu  2 4 6 BSH 75 

































11 Akbar  4 3 7 BSB 87,5 
12 Hilda 3 3 6 BSH 75 
13 April  4 3 7 BSB 87,5 
14 Iqbal  3 4 7 BSB 87,5 
JUMLAH 1000 
RATA-RATA SIKKLUS II 71,4 
PRESENTASE ANAK YANG MENDAPATKAN NILAI ≥ BSH 78,5 
 
      Hasil dari keterampilan mengenal macam warna dan bisa 
menghafal bagian-bagian bunga mengalami peningkatan walaupun 
tidak seberapa hal itu dapat dilihat dari nilai yang diperoleh sebelum 
tindakan dan sesudah tindakan. Setelah dilakukan tindakan nilai rata-
rata 71,4 dengan persentase 78,5%.  Dikatakan berhasil karena sudah 
mencapai 75%.   
e. Refleksi (reflecting) 
      Tahap refleksi yang telah dilakukan guru kelas dan peneliti pada 
siklus I, yakni Kemampuan Mengenal serta Mengelompokkan warna 
dengan media pasir berwarna di TK A Cahaya Bunda barengkrajan 
krian Sidoarjo sudah mencapai indikator kinerja yang sudah 
ditentukan. Dilihat dari ketuntasan belajar kemampuan mengenal dan 
mengelompokkan warna dengan media pasir berwarna sudah 
mencapai 75% dari seluruh jumlah peserta didik kelompok. 
 
 

































f. Pembahasan Hasil Penelitian  
      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peningkatan 
kemampuan kognitif anak dalam mengenal warna kelompok A di 
TK Cahaya Bunda barengkrajan krian Sidoarjo telah meningkat 
dengan menggunakan media pasir berwarna. Dibuktikan dengan 
hasil yang telah didapatkan pada tahap pra siklus dan siklus I dan 
siklus II.  
      Tahap pra siklus ini dimana anak masih belum mengenal macam 
warnai secara detail dengan persentase 28,5 % saja anak yang 
menguasai. Namun pada siklus I ada beberapa anak yang 
mengalami perubahan. Dari siklus I ini peneliti mendapatkan 
persentase sebesar 49,9 % dimana ini menunjukkan bahwa sudah 
sebagaian besar anak mengenal serta menghafal macam warna. 
Sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan yang sangat 













































Grafik Presentase Kemampuan Menghafal Warna 
 
      Berdasarkan hasil grafik tersebut dari tahap pra siklus hingga siklus 
I mengalami peningkatan, dengan begitu dapat disimpulkan bahwa pada 
usia 4-5 tahun anak sudah mampu mengenal dan mengelompokkan 
macam warna tersebut. guru kelas menerapkannya dengan media pasir 
berwarna sangat membantu peserta didik dalam menyerap 
pembelajaran. Sebelumnya sudah dicoba menggunakan media lain 
namun tidak efektif karena anak hanya berimajinasi namun tidak diberi 
contoh nyata seperti apa gambaran tersebut. 
      Perbedaan dari kemampuan kognitif mengenal warna akan 
dijabarkan sebagai berikut :  
a. Pra Siklus 
      Tahap pra siklus ini peneliti hanya melihat pembelajaran media 
gambar yang ada di TK cahaya bunda, RPPH disediakan oleh guru 
PRA SIKLUS SIKLUS I SIKLUS II
Grafik Presentase Kemampuan Menghafal Warna 
Dengan Metode Demonstrasi
BSB BSH MB BB

































kelas. RPPH yang dibuat guru kelas adalah dengan tema  tumbuhan. 
Ditahap ini peserta didik sangat mengalami kesulitan karena mereka 
tidak mendapatkan media dan keterangan dari guru kelas yang tidak 
peserta didik mengerti. Pada tahap ini anak yang masuk kategori 
berkembang sesuai harapan hanya 28,5 % dengan persentase itu 
hanya 4 anak yang mampu mengenal macam warna dengan media 
gambar dengan baik, sisanya hanya mampu. Pada siklus ini terdapat 
kendala dengan minimnya media yang digunakan guru kelas.  
b. Siklus I  
      Tahap siklus I merupakan perbaikan dari tahap sebelumnya 
yaitu tahap pra siklus, guru dan peneliti saling bekerja sama untuk 
mendapatkan hasil yang lebih baik. Setelah adanya komunikasi guru 
kelas dan peneliti akhirnya ada perbaikan dengan menggunakan 
media yang menunjang hasil belajar. Pada siklus I media yang 
digunakan adalah media secara nyata yaitu lego berwarna dan 
mengenal warna dengan mewarnai gambar. Diharapkan dengan 
media lego berwarna dan lembar kerja tersebut anak akan lebih 
mudah dalam mengenal dan mengelompokkan warna dari media 
tersebut sehingga lebih mempermudah pembelajaran peserta didik. 
Di tahap ini peserta didik yang mampu mencapai batas kategori 
berkembang sesuai harapan adalah 49,9 % dengan jumlah peserta 
didik 7 anak. Dengan begitu guru kelas dan peneliti berdiskusi 
untuk membuat perbaikan, perbaikan yang dilakukan adalah dengan 

































menerapkan media agar pembelajaran lebih mudah diterapkan 
kepada anak-anak. 
b. Siklus II  
Pada tahap ini media yang digunakan adalah pasir berwarna dan 
pada tahap ini mengenalkan warna terhadap anak dengan 
menggunakan media pasir warna dirasa sangat berhasil karena 
anak mampu memahami dengan cepat. Selain mengenal warna 
anak diajak untuk mengelompokkan warna sesuai dengan warna 
awal yang ada. Dengan adanya media pasir warna ini terbukti telah 
meningkatkan perkembangan kognitif mengenal warna di TK A 
Cahaya Bunda Barengkrajan Krian Sidoarjo. Presentase yang 
diperoleh pada kegiatan ini adalah sebesar 78,5%, dikatakan 
berhasil karena penelitian ini sudah mencapai batas maksimum 













































Penilaian Observasi Aktivitas Guru 
No. Aktivititas Guru 
 
Skor 




Guru melakukan kegiatan apersepsi, dan 










Guru menyampaikan pada anak tujuan 
dari pembelajaran pasir warna, dan 
mendorong anak agar dapat termotivasi 
dan bisa mengenal warna 
  
√  
3. Guru memanggil nama anak satu persatu 
untuk maju di depan kelas dengan 
menunjukkan warna yang dipilih oleh 
guru, bila ada anak yang masih belum 






4. Guru mendorong anak agar dapat 
menghafal serta membedakan warna 
primer dengan baik dan benar. 
 





Guru memberikan penguatan berupa 
tepuk tangan bersama teman-teman 
lainnya dan juga reward berupa stempel 
berbintang. 
   
√ 
Nilai Akhir = 85 Skor Mentah = 17 
 

































Keterangan :  
1 : kurang baik 
2 : belum baik 
3 : baik 
4 : sangat baik 
 





                   = 
17
20
 X 100 
 
          = 85 
 
Tabel 4.5 
Penilaian Observasi Aktivitas Anak 
 
No. Aktivitas Anak 
Skor 
1 2 3 4 





























4. Anak maju ke depan dan 
menunjukkan warna yang di 
tunjukkan oleh guru 
  
√  
5. Anak mendapatkan apresiasi berupa 






6. Anak berani menunjukkan bentuk 







































Nilai Akhir = 58,33 
 







      = 
14
24
 X 100 
 
      = 58,33 
 
1. Hasil dari Siklus I : 
Di tahap ini dengan menggunakan lego berwarna peserta 
didik yang mampu mencapai batas kategori berkembang sesuai 
harapan adalah 49,9 % dengan jumlah 7 anak yang bisa 
mengenal warna sesuai harapan. 
2. Hasil dari Siklus II : 
Di tahap ini dengan menggunakan media pasir warna dirasa 
sangat berhasil karena anak mampu memahami dengan cepat, 
dengan adanya media pasir warna ini terbukti telah 
meningkatkan perkembangan kognitif mengenal warna di TK A 
Cahaya Bunda. Presentase yang diperoleh pada kegiatan ini 
adalah sebesar 78,5 %. 
Dengan teori Piaget kemampuan kognitif adalah hasil dari hubungan 
perkembangan otak dan sistem saraf dengan pengalaman yang 
membantu individu untuk beradaptasi dengan lingkungannya, dengan 








































A. Kesimpulan  
 
Hasil yang didapat pada penelitian tentang Peningkatan Perkembangan 
Kognitif Mengenal Warna Melalui Penggunaan Media Pasir Berwarna pada 
kelompok A TK Cahaya Bunda Barengkrajan Krian Sidoarjo, dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Penggunaan media pasir untuk meningkatkan perkembangan kognitif 
mengenal warna kelompok A TK Cahaya Bunda dapat dilaksanakan 
dengan baik. Hal tersebut dibuktikan dari hasil perolehan nilai pada pra 
siklus mendapatkan nilai 42,8 (Mulai Berkembang), siklus I mendapatkan 
nilai 56,2 (Berkembang Sesuai Harapan) dan perolehan hasil pada siklus II 
mengalami peningkatan dengan nilai sebesar 71,4 (Berkembang Sangat 
Baik). 
2. Peningkatan penggunaan media pasir berwarna mampu meningkatkan 
perkembangan kognitif mengenal warna di TK Cahaya Bunda 
Barengkrajan Krian Sidoarjo. Hal ini di buktikan dengan presentase 
ketuntasan belajar anak dan nilai rata-rata kelas yang mengalami 
peningkatan. Presentase ketuntasan belajar pada pra siklus di peroleh 
sebesar 28,5% (Mulai Berkembang), pada siklus I di peroleh sebesar 
49,9% (Mulai Berkembang), dan pada siklus II mengalami peningkatan 
dengan nilai sebesar 78,5% (Berkembang Sangat Baik). 



































Penelitian mengenal warna menggunakan media pasir berwarna yang 
dilakukan peneliti masih terdapat banyak kekurangan dan jauh dari kata 
sempurna walaupun sudah mengalami peningkatan pada siswa ketika 
pembelajaran berlangsung. Maka dari itu, penelitian  mempunyai beberapa 
harapan untuk peneliti selanjutnya, yaitu sebagai berikut :  
1. Penerapan mengenal warna lebih baiknya menggunakan media yang lebih 
bervariasi dengan kegiatan yang lebih menarik dalam rangka mengenalkan 
warna maupun media yang lebih bisa membuat anak nyaman dengan 
kreasi-kreasi lainnya.  
2. Kemampuan mengenal warna sebaiknya dilakukan dengan cara 
memahami kemampuan setiap peserta didik. harapan nantinya peneliti 
selanjutnya dapat menyusun indikator-indikator yang lebih fokus untuk 
mengembangkan kemammpuan mengenal dan menghafal. 
      Dengan begitu, kemampuan mengenal dan menghafal pada anak 
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